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BabV

Kesimpulan

Penulis telah mencoba memperkenalkan Tolstoy melalui latar
belakang, beberapa karya, dan pemikirannya yang berhubungan dengan
kesetiaan perkawinan. Pada bagian sebelumnya penulis juga telah
menyampaikan pengertian perkawinan, beberapa data besarnya fenomena
perceraian, beragam masalah dalam perkawinan entah itu kompleksitas
maupun berbagai titik rapuh yang ada di dalamnya.

Selain itu penulis pun telah mencoba memberikan jalan keluar atas
berbagai masalah dalam perkawinan khususnya yang senada dengan
pemikiran Tolstoy. Jalan keluar yang disampaikan berupa: perkawinan
sebagai relasi yang dinamis, pemaknaan baru terhadap seksualitas, nilai di
balik kesetiaan, serta pewujudnyataan kesetiaan dalam perkawinan. Setelah
penulis mencoba menyampaikan beragam hal tersebut maka pada bagian ini
penulis akan mencoba menyimpulka apa yang telah disampaikan pada bab-

bab sebelumnya.

5.1. Otentisitas Perkawinan Ada Pada Kesetiaan

Untuk dapat mengetahui eksistensi dirinya seseorang perlu hidup
dengan orang lain dalam suatu lingkugan sosial. Bagian terkecil dari
lingkungan sosial tersebut adalah hidup perkawinan. Secara sosial,

perkawinan berarti pengikatan dua pribadi secara institusional entah itu
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secara kenegaraan, keagamaan ataupun kebudayaan. Melalui pengikatan
secara institusional tersebut, dua pribadi yang hidup bersama dapat diterima
dalam lingkungan sosial di mana mereka berada. Namun sekalipun
membutuhkan unsur institusional untuk dapat diterima oleh lingkungan
sosial sekitarnya, bukan berarti ikatan institusional tersebut menjadi hal
utama.

Dalam suatu perkawinan pribadi yang terikat di dalamnya disatukan
kedalam sebuah relasi privat yang berarti relasi tersebut dikhususkan hanya
bagi mereka yang terikat di dalamnya. Namun sekalipun demikian pada
kenyataannya banyak pribadi yang terikat dalam suatu perkawinan
melakukan perselingkuhan dengan pribadi lain di luar pernikahannya. Tentu
hal tersebut merupakan suatu tindakan yang bertolak belakang dengan arti
perkawinan sebagai sebuah relasi privat. Saat ini kita dengan mudah dapat
menemukan beragam kasus perceraian. Beragam perceraian yang ada
merupakan dampak dari pemahaman yang Kkeliru mengenai hidup
perkawinan serta pergeseran nilai moral yang ada pada masyarakat.

Banyak orang menganggap perkawinan sekedar hidup dalam satu
atap yang sama atau bahkan sebagai bentuk legalisasi terhadap tindakan
seksual diantara dua pribadi yang ada di dalamnya. Tentu pemahaman
perkawinan tersebut merupakan suatu pemahaman yang keliru dan dapat
menyebabkan berbagai masalah bagi mereka yang menjalani perkawinan.
Pada kenyataannya perkawinan merupakan suatu hal yang kompleks yang

tidak terbatas pada tindakan seksual belaka. Kompleksitas perkawinan dapat
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dilihat dari relasi diantara dua pribadi yang terikat di dalamnya. Selain itu
kompleksitas perkawinan dapat ditemui pula dalam beragam aspek yang
mempengaruhi seperti lingkungan sosial, latar belakang seseorang, berbagai
alasan biologis, serta beragam titik rapuh yang ada dalam perkawinan.

Sama halnya dengan relasi sosial pada umumnya yang bersifat
dinamis, relasi perkawinan juga merupakan suatu relais yang dinamis.
Kedinamisan relasi perkawinan dapat dijumpai dari perkembangan relasi di
antara kedua pribadi yang terikat di dalamnya entah pada saat sebelum
menikah, sesudah menikah, maupun setelah memiliki anak. Perkembangan
relasi ini tidak selamanya berjalan mulus dan terarah pada suatu kebaikan.
Sebagai contoh kita dapat melihat keluarga Aleksei dalam novel Anna
Karenina yang mengalami perubahan yang mengarah pada beragam aspek
negatif dan bahkan berakhir dengan perceraian.

Beragam dinamika yang ada dalam perkawinan dipengaruhi oleh
lingkungan sosial sekitarnya dan pribadi yang terikat dalam perkawinan
tersebut. Pengaruh lingkungan sosial dapat dijumpai dari sisi psikokultural di
mana sebuah keluarga berada. Aspek psikokultural tentu mempengaruhi
pribadi yang terikat dalam perkawinan sehingga berdampak pada relasi
perkawinan yang mereka jalani. Sedangkan dari sisi pribadi dinamika yang
ada lebih berkaitan dengan aspek biologis dan latar belakang yang dimiliki
oleh seseorang. Secara natural manusia merupakan makhluk poligami.
Karena sifat natural yang dimilikinya maka tidak mengherankan jika

sekalipun telah terikat dalam suatu ikatan institusional seseorang akan
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memiliki dorongan alamiah untuk mencari pribadi lain di luar ikatan
perkawinan resminya, atau dengan kata lain melakukan perselingkuhan.

Selain alasan biologis alasan lain yang mempengaruhi seseorang
untuk melakukan perselingkuhan ialah latar belakang yang dimiliki. Latar
belakang seseorang jelas membentuk kepribadian dan nilai moral yang
dimiliki oleh pribadi yang bersangkutan. Tanpa latar belakang perkawinan
yang baik maka akan sulit bagi seseorang untuk dapat memahami arti hidup
perkawinan serta nilai moral apa saja yang perlu diperjuangkan di dalamnya.
Sebagai gambaran pentingnya latar belakang seseorang kita dapat
melihatnya dalam karakter Aleksei dan Vronskii dalam novel Anna Karenina.
Kedua tokoh ini memiliki latar belakang keluarga yang kurang baik, dari latar
belakang tersebut maka tidak mengherankan jika keduanya tidak memiliki
pemahaman yang baik akan hidup berkeluarga, serta nilai apa saja yang
perlu diperjuangkan di dalamnya.

Beragam kesulitan tersebut didukung pula oleh beberapa kemampuan
dasar manusia seperti kebebasan dan ego. Secara alami manusia memiliki
kebebasan yang berarti seseorang dengan kehendak yang dimilikinya dapat
menentukan apa yang baik dan tidak bagi dirinya. Sedangkan ego berarti
suatu tindakan yang hanya terarah pada kebaikan diri sendiri dengan
melegalkan beragam cara untuk dapat mencapainya, termasuk dengan
mengorbankan sesama demi kepentingan pribadi.

Melalui beragam kompleksitas yang ada dalam perkawinan serta

beragam pengaruh lingungan sosial, berbagai alasan biologis, dan personal



121

yang ada di dalamnya maka tidak mengherankan jika perkawinan
merupakan suatu perwujudan relasi privat yang sangat rapuh dan rentan
terhadap perceraian. Saat ini kita dapat melihat perceraian menjadi hal yang
sangat mudah ditemukan dan bahkan menjadi suatu “tren” dalam beragam
lingkungan sosial.

Saat ini “kesetiaan” seolah menjadi suatu kata yang tidak bermakna
dan hal tersebut dapat dilihat dari “tren” perceraian yang merupakan bentuk
konkret dari ketidaksetiaan serta pergeseran nilai moral yang ada dalam
masyarakat. Pergeseran makna kesetiaan dalam suatu perkawinan
dipengaruhi oleh nilai moral yang ada pada masyarakat. Suatu perkawinan
ikut dipengaruhi oleh beragam kebudayaan yang membentuk masyarakat. Namun
sungguh disayangkan bahwa kebudayaan yang ada saat ini telah menggeser nilai
moral yang sebelumnya telah ada. Pergeseran nilai moral tersebut memberikan
dampak negatif bagi pembentukan pribadi yang ada sehingga mempengaruhi
pilthan yang mereka ambil khususnya dalam perkawinan. Kita dapat melihat
pergeseran nilai moral tersebut dari banyaknya pasangan menikah yang dengan
sengaja memilih untuk tidak memiliki anak, fenomena single parent, pernikahan
muda, dan perselingkuhan. Melalui beragam fenomena tersebut dapat dilihat
bahwa perkawinan bukan sesuatu yang sepele. Banyak hal yang dapat
mempengaruhi perkawinan sehingga dapat mengusik dan bahkan menghancurkan
relasi yang ada di dalamnya.

Salah satu akibat dari pergeseran nilai moral ialah adanya

pemahaman keliru terhadap arti perkawinan. Saat ini banyak orang yang
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menganggap perkawinan hanyalah suatu bentuk pelegalan terhadap
tindakan seksual belaka. Dalam suatu perkawinan pasti terdapat unsur seks,
namun sekalipun demikian bukan berarti seks menjadi nilai yang utama.
Ketika dalam suatu perkawinan seks menjadi nilai utama, maka saat itu juga
terjadi pendegradasian martabat manusia yang terlibat di dalamnya. Oleh
karena itu perlu pemaknaan baru terhadap seksualitas. Seks seharusnya
dipahami sebagai pemberian dan penerimaan diri secara total. Oleh
karenanya tindakan sesk dalam sautu perkawinan perlu di dasari oleh
kesetiaan. Kesetiaan menjadi hal penting dalam perkawinan dan tindakan
seksual yang ada di dalamnya. Tanpa kesetiaan, tindakan seksual dalam
perkawinan menjadi tidak berbeda dengan pelacuran, ataupun pornografi
yang tidak lebih dari suatu komersialisasi yang jelas merupakan suatu
bentuk pendegradasian martabat manusia.

Kesetiaan seharusnya menjadi nilai utama yang perlu ada dalam
perkawinan. Tanpa kesetiaan yang baik seseorang dapat dengan mudah terbawa,
digoyahkan oleh beragam perkataan miring dari luar, ataupun dapat melakukan
tindakan egois melalui suatu penghianatan terhadap pasangan yang terikat dalam
perkawinan yang dijalani. Jika kita mengingat beragam penyebab dan masalah
ketidaksetiaan dan beragam titik rapuh dalam perkawinan, kesetiaan jelas bukan
merupakan suatu hal yang mudah untuk diwujudnyatakan. Namun sekalipun sulit
untuk diwujudnyatakan, kesetiaan perkawinan tetap merupakan suatu nilai yang

perlu untuk diperjuangkan oleh mereka yang menjalani hidup perkawinan.
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Melalui novel Anna Kareninai karya Tolstoy kita dapat melihat bahwa
kesetiaan merupakan hal penting yang perlu dimiliki dalam suatu perkawinan.
Selain itu melalui beberapa tokoh yang terdapat dalam novel tersebut seperti
Levin dan Aleksii kita dapat menemukan pandangan Tolstoy mengenai kesetiaan
perkawinan yang otentik. Dari tokoh-tokoh tersebut kita dapat melihat kesetiaan
yang otentik ialah perkara pilihan, pengorbanan, kepercayaan, komitmen, cinta
sejati terhadap diri sendiri dan pasangan, dan penyerahan diri yang total kepada
pasangan. Oleh karena itu kesetiaan perkawinan bukanlah hal remeh yang dapat
diabaikan begitu saja.

Kesetiaan menjadi hal penting yang perlu diperjuangkan dalam
perkawinan bukan hanya untuk menjaga relasi pribadi yang ada di dalamnya
namun juga sebagai sarana untuk menemukan otentisitas perkawinan itu sendiri.
Kesetiaan perkawinan ditandai dengan adanya pengorbanan, kepercayaan,
komitmen, cinta sejati, dan penyerahan diri secara total pada pasangan. Karenanya
dapat dilihat bahwa kesetiaan merupakan perwujudnyataan dari penyerahan diri
secara total pada pasangan yang juga berarti hidup bagi pasangan yang terikat
dengannya.

Hal ini sejalan dengan pemikiran Tolstoy akan arti hidup yang otentik
yakni hidup bagi orang lain, sehingga dengan hidup untuk orang lain seseorang
dapat hidup untuk Tuhan. Dalam suatu perkawinan kita dapat menemukan bahwa
kesetiaan berarti hidup untuk pasangan. Hidup untuk pasangan berarti hidup untuk
orang lain yang bukan ataupun di luar dari dirinya. Oleh karenanya dapat

disimpulkan bahwa hidup perkawinan yang otentik ialah hidup dengan dan
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menyerahkan diri bagi pasangan secara total, sehingga melalui perkaiwnan yang
dijalani seseorang dapat hidup bagi Tuhan. Karenanya otentisitas perkawinan
dapat ditemukan dalam kesetiaan itu sendiri. Hal ini dikarenakan melalui
kesetiaan seseorang dapat menemukan makna otentik hidup perkawinan yakni

hidup bagi Tuhan melalui hidup bagi sesama yakni pasangan dan keluarga.

5.2.  Otentisitas Perkawinan Memerlukan Pengorbanan

Kesetiaan perkawinan jelas merupakan suatu hal yang perlu diperjuangkan
oleh masing-masing pribadi yang ada dalam suatu perkawinan. Namun kesetiaan
bukan sesuatu yang mudah untuk diperjuangkan ataupun diwujudnyatakan.
Beragam kesulitan dapat muncul karena perkawinan merupakan relasi yang
dinamis. Dinamika relasi dapat ditemukan dalam perubahan sikap serta sudut
pandang seseorang terhadap pasangannya entah pada masa sebelum menikah,
sesudah menikah, ataupun setelah memiliki anak.

Sekalipun bersifat dinamis suatu perkawinan tetap memiliki bagian yang
tidak berubah, bagian tersebut adalah rutinitas dalam hidup berumah tangga.
Rutinitas ialah suatu yang tidak berubah dan dilakukan secara terus-menerus.
Dalam perkawinan rutinitas tersebut dapat dijumpai dalam kegiatan seahri-hari
yang terkesan sederhana dan sepele, missal menyiapkan kopi untuk suami di pagi
hari, makan malam bersama, bekerja untuk keluarga, menghabiskan akhir pekan
bersama, dsb. Mungkin hal tersebut terkesan remeh, membosankan dan tidak
berarti. Namun disadari ataupun tidak rutinitas tersebut merupakan sesuatu hal

yang penting. Melalui rutinitas seseorang kepribadian dibentuk. Dalam kaitannya
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dengan perkawinan rutinitas bukan hanya membentuk kepribadian seseorang saja,
namun juga membentuk relasi dan perasaan di antara pasangan. Karenanya
rutinitas seseorang dalam suatu perkawinan dapat menjadi suatu barometer bagi
kesetiaan yang dimiliki seseorang. Oleh karena itu rutinitas dalam suatu
perkawinan dapat menjadi suatu masalah tersendiri bagi mereka yang
menjalaninya.

Selain melalui perubahan sikap dan sudut pandang pribadi yang terlibat
dalam suatu perkawinan, dinamika perkawinan dapat ditemukan pula dari
masalah-masalah dan berbagai peristiwa yang terdapat dalam perkawinan itu
sendiri. Sama halnya dengan jalan hidup lainnya yang memiliki beban dan
masalahnya masing-maisng, perkawinan tentu memiliki masalah tersendiri bagi
mereka yang menjalaninya. Beragam masalah perkawinan entah itu yang
diakibatkan oleh sifat alami manusia sebagai makhluk poligami, latar belakang
yang dimiliki, serta komunikasi yang kurang sehat dapat mempengaruhi relasi
pribadi yang terikat di dalamnya. Melalui berbagai masalah perkawinan relasi
pribadi yang ada terikat di dalamnya dibentuk. Bentuk yang dihasilkan
bergantung pada jalan serta penyelsaian masalah yang mereka ambil dan lakukan
secara bersama.

Dalam setiap penyelsaian masalah tentu memerlukan suatu pengorbanan
dari pribadi yang terlibat di dalamnya. Demikian pula dengan penyelsaian
masalah dalam suatu perkawinan. Dalam suatu perkawinan masalah yang
menimpa pribadi pasangan menjadi suatu masalah bersama yang berarti menjadi

masalah yang perlu untuk diselsaikan oleh kedua pribadi yang ada di dalamnya.
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Oleh karena itu kesetiaan menjadi hal yang mutlak diperlukan dalam hidup
perkawinan. Kesetiaan menjadi penting karena dalam perkawinan memerlukan
suatu pengorbanan dari masing-masing pribadi untuk dapat menghadapi masalah
yang mereka alami. Beragam masalah yang dijumpai perlu untuk dihadapi secara
terbuka dan bersama-sama. Keberadaan masalah atau problem dalam suatu perlu
dipandang dengan cara yang positif sekalipun masalah tersebut bukanlah sesuatu
yang mudah untuk diatasi.

Melalui masalah dan problem seseorang diuji sehingga dapat menjadi
pribadi yang semakin matang. Hal tersebut berlaku pula dalam perkawinan.
Masalah dalam perkawinan perlu dipandang sebagai sarana untuk dapat mengenal
pribadi pasangan dan diri sendiri, serta mendewasakan relasi peerkawinan itu
sendiri. Karenanya dalam menghadapi suatu masalah pribadi yang terikat dalam
perkawinan perlu untuk saling melengkapi satu sama lain melalui pengorbanan
yang diberikan oleh masing-masing pribadi.

Selain itu masih ada kesulitan lain yang menghalangi penghayatan dan
pewujudnyataan kesetiaan otentik dalam suatu perkawinan, kesulitan tersebut
ialah adanya anggapan dalam masyarakat bahwa perkawinan hanya sekedar upaya
pelegalan tindakan seksual. Pandangan tersebut jelas merupakan suatu pandangan
yang keliru dan bahkan dapat dikatakan menyesatkan. Melalui suatu perkawinan
pribadi yang ada di dalamnya diresmikan hubungannya oleh masyarakat dan
sistem budaya yang ada. Legalisasi ini jelas merupakan hal yang penting. Tanpa
tindakan legalisasi sosial dan budaya maka pribadi yang hidup bersama akan

mengalami kesulitan untuk diterima oleh masyarakat sekitarnya.
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Sekalipun legalisasi merupakan hal yang penting bukan berarti pelegalan
yang ada direduksi hanya pada pelegalan tindakan seksual belaka. Pandangan
yang menganggap perkawinan sekedar pelegalan tindakan seksualitas jelas
merupakan suatu pereduksian terhadap martabat manusia. Dalam suatu
perkawinan pasti terdapat tindakan seksual, namun bukan berarti seksualitas
menjadi hal yang utama. Oleh karenanya seksualitas dalam perkawinan perlu
dipandang secara lebih luhur. Seksualitas perkawinan jelas berbeda dengan
beragam tindakan seksual diluar ikatan perkawinan yang cendrung berupa
tindakan komersialisasi sesks melalui berbagai cara negatif seperti pornografi,
pelacuran, ataupun sekedar rekreasi. Seksualitas dalam perkawinan merupakan
perwujudan kasih yang total pada pasangan, melalui tindakan seksual masing-
masing pribadi yang ada saling memberi dan menerima secara total dan utuh.
Karenanya kesetiaan dan pengorbanan mutlak dimiliki oleh pribadi yang terikat
dalam suatu perkawinan. Tanpa kesetian dan pengorbanan bagi pasangan maka

tindakan seksual yang ada dalam perkawinan perlu untuk dipertanyakan.

5.3.  Otentisitas Perkawinan Mensyaratkan Adanya Komunikasi

Guna menghadapi beragam masalah yang dijumpai dalam perkawinan
maka masing-masing pribadi yang terikat di dalamnya perlu memiliki nilai
kesetiaan yang otentik. Kesetiaan yang otentik tersebut dapat diwujudkan melalui
komunikasi di antara pasangan. Komunikasi yang dimaksudkan disini adalah
komunikasi yang dilakukan dari hati ke hati di antara pasangan. Komunikasi hati

ke hati berarti suatu komunikasi yang tidak menutup-nutupi satu sama lain,
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mendukung pasangan baik secara langsung maupu secara emosional, membangun
komitmen bersama, dan menyelesaikan masalah yang dijumpai secara bersama-
sama dan terbuka satu sama lain. Melalui komunikasi tersebut, masing-masing
pribadi dapat lebih saling mengenal, memahami dan saling melengkapi, dan
mendukung satu sama lain sehingga dapat menjadi suatu kesatuan yang solid.

Komunikasi hati ke hati dapat diwujudnyatakan dalam berbagai hal entah
melalui beragam tindakan langsung yang mencerminkan kasih terhadap pasangan,
seperti memberikan perhatian yang tulus, hadir bagi pasangan disaat sulit, saling
memafkan, berusaha memahami satu sama lain, dsb. Selain itu komunikasi hati ke
hati dapat disampaikan melalui rutinitas yang mungkin terkesan sederhana dan
beragam tindakan kecil dalam kehidupan sehari-hari. Rutinitas dan hal kecil
tersebut dapat berupa tindakaan menyapa satu sama lain, makan bersama,
berdialog secara terbuka, menyelsaikan masalah bersama, dan bahkan melalui
tindakan seksual diantara pasangan. Selain itu komunikasi tersebut dapat
dilakukan melalui hal yang mungkin dianggap tidak wajar bagi orang lain misal
melalui suatu permainan seperti yang dilakukan Levin dan Kitty.

Melalui beberapa contoh tersebut dapat dilihat bahwa komunikasi hati
dapat dilakukan dengan beragam cara dan bahkan sederhana seperti dalam
rutinitas sehari-hari yang terkesan membosankan dan tidak bermakna. Namun
perlu disadari bahwa rutinitas merupakan suatu proses yang membentuk pribadi
yang terikat dalam suatu perkawinan maupun relasi perkawinan itu sendiri.
Rutinitas bukan hanya membentuk sifat atau tindakan pribadi yang terikat di

dalamnya saja, lebih dari pada itu rutinitas membentuk relasi perasaan yang ada di
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antara mereka. Karenanya rutinitas dalam perkawinan dapat dilihat pula sebagai
cara bagi seseorang untuk dapat hidup bagi pasangannya yang terikat dalam
perkawinan yang sama dengan dirinya.

Sekalipun dapat dilakukan dengan beragam cara, komunikasi hati ini tetap
memiliki syarat untuk dapat diwujudkan. Syarat tersebut ialah ketulusan untuk
mau mengenal, membantu, dan menyerahkan diri secara total pada pasangan.
Selain itu komunikasi hati perlu dilakukan pula secara terus-menerus melalui
rutinitas sehari-hari dalam hidup perkawinan yang dijalani. Karenanya kesetiaan
menjadi hal penting yang perlu dimiliki oleh mereka yang memilih perkawinan
sebagai jalan hidupnya, tanpa kesetiaan akan sulit bagi seseorang untuk dapat
membangun komunikasi hati dengan pasangannya. Selain menjadi tujuan dari
komuikasi hati, kesetiaan menjadi suatu hal penting dalam komunikasi hati itu
sendiri.

Kesetiaan dalam komunikasi hati berarti mau untuk memaafkan kesalahan
yang dilakukan pasangan, dan berkorban bagi pasangan secara total. Tanpa
kesetiaan maka akan sulit bagi seseorang untuk dapat menerima pasangannya
secara utuh. Menerima pasangan secara utuh berarti menerima segala sesuatu
yang terdapat pada pribadi pasangan entah itu kekurangan ataupun kelebihan, sisi
negatif ataupun positif, keburukan ataupun kebaikan yang dimiliki oleh pasangan
secara utuh dan total tanpa memilih sifat mana yang lebih sesuai bagi dirinya.

Kesetiaan yang total dapat dibangun melalui komunikasi yang terbuka di
antara pasangan yang bersifat dari hati ke hati dan dilakukan secara terus-

menerus. Melalui komunikasi dari hati ke hati pasangan dapat lebih mengenal,
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membangun kepercayaan, dan dapat saling menyelesaikan masalah secara
terbuka. Melalui komunikasi yang intim dan sehat tersebut pasangan dapat saling
melengkapi dan mendukung satu sama lain sehingga dapat menjadi suatu
kesatuan yang solid dalam menghadapi beragam masalah perkawinan yang

mereka temui.
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